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METODE PENELITIAN

1na-l

Pada bab ini akan dibahas mengenai obyek penelitian, disain penelitian, variabel

usw buede

Ia eala $ep

p eliﬁan dan dimensi, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik

dinb

a |ISIS data. Obyek penelitian berisikan mengenai gambaran singkat mengenai apa dan

1beqgas

P

siapa yang menjadi obyek penelitian. Sedangkan disain penelitian akan berisikan mengenai

%un

a a‘tau pendekatan penelitian yang dilakukan. Di dalam disain penelitian ini akan

mas nB(%E uel

au an dari berbagai perspektif yaitu tingkat perumusan masalah, metode pengumpulan

) unJ

BUQFﬂQ—BLEpum

p;—zngendallan variabel-variabel oleh peneliti, tujuan penelitian, dimensi waktu, ruang

gkup topik bahasan, ruang lingkup penelitian, dan berdasarkan persepsi subyek.

=1

Dajém variabel penelitian akan berisi mengenai penjabaran dari masing-masing
variabél yaitu variabel stres kerja, gaya kepemimpinan, dan kinerja karyawan serta
ndlkator indikator dari variabel-variabel tersebut. Teknik pengumpulan data akan

menjelaskan mengenai bagaimana data dikumpulkan. Teknik pengambilan sampel akan

p ueywniueousw eduey Ul sijny eAle

w ue

menjelaskan mengenai teknik sampling yang digunakan. Serta teknik analisis data yang
kan berisikan mengenai metode analisis yang digunakan di dalam penelitian ini.

qna,/(ua
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A. Obyek Penelitian

:Jaquin

= Penelitian ini mengenai pengaruh stres kerja dan gaya kepemimpinan terhadap
ki}herja karyawan PT Mitra Abadi Autopart. Subjek penelitian ini adalah 40 karyawan
PT Mitra Abadi Autopart dan obyek yang diambil merupakan tingkat stres, gaya
kepemimpinan dan kinerja karyawan PT Mitra Abadi Autopart.

B. Disain Penelitian

Seperti yang dikemukakan Cooper dan Schlinder (2017:96), disain penelitian

merupakan dokumen rancangan awal untuk melengkapi tujuan dan menjawab
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pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif,
yang) sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2013:147), “metode deskriptif adalah
me:tode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

L . . .
£ membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau tergeneralisasi”.

ZBerikut merupakan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bila
dit@jau dari berbagai perspektif yang berbeda:

™

1. ;"Tingkat Perumusan Masalah

Merupakan tingkat sejauh mana masalah penelitian telah dirumuskan. Suatu

e

?sstudi dapat bersifat eksplorasi atau formal. Studi eksplorasi memiliki tujuan jangka

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

;pendek yaitu untuk mengembangkan hipotesis atau pertanyaan riset selanjutnya.
;:Studi formal dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan riset yang kemudian
melibatkan prosedur dan spesifikasi sumber data yang tepat. Tujuan dari desain
| riset formal adalah untuk menguji hipotesis penelitian atau jawaban atas rumusan

pertanyaan penelitian. Berdasarkan tingkat perumusan masalah, studi yang
= digunakan berkaitan dengan penelitian ini adalah studi formal.

2 =Metode Pengumpulan Data
: Klasifikasi ini membedakan antara proses pengamatan dan komunikasi.
%‘Metode pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan
7dan komunikasi. Untuk mencari tahu masalah yang akan diteliti, penelitian
melakukan pengamatan dengan membaca informasi di website, artikel dalam media
elektronik maupun cetak serta membaca teori-teori di buku. Adapun teknik

spengumpulan data dengan komunikasi yaitu dengan menyebarkan kuesioner dan

juga melakukan wawancara.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

3.(rFPengendalian Variabel-variabel Oleh Peneliti

= Perspektif ini melihat dari aspek kemampuan peneliti untuk memanipulasi

‘:variabel-variabel. Studinya dapat berupa disain experimental dan disain ex post

acto. Disain ex post facto yaitu dimana peneliti tidak memiliki kontrol atas
variabel bebas secara langsung atau tidak memiliki kemampuan untuk
: fnemanipulasinya karena perwujudan variabel tersebut telah terjadi dan variabel
;tersebut pada dasarnya memang tidak dapat dimanipulasi. Peneliti hanya
{:melaporkan peristiva yang telah terjadi atau yang sedang terjadi. Desain

::experimental memungkinkan peneliti melakukan manipulasi dan mengendalikan

;"variabel. Dengan memanipulasi variabel bebas, maka peneliti akan dapat

Qmengetahui perlakuan mana yang hasilnya paling efektif. Penelitian ini
kmenggunakan ex post facto.
4. Tujuan Penelitian
| Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dan penelitian kausal.
Perbedaan utama antara studi deskriptif dan studi sebab akibat terletak pada
?tujuannya. Penelitian deskriptif menggambarkan penilaian konsumen yang terkait
?untuk mencari tahu apa, siapa, dimana, kapan, dan berapa banyak. Studi kausal
wmengamati dan menjelaskan hubungan antar variabel. Penelitian ini bertujuan
?untuk menguji apakah terdapat hubungan antara variabel-variabel yanga kan diteliti
yaitu apakah terdapat pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan PT Mitra Abadi Autopart.

5.5 Dimensi Waktu

Berdasarkan dimensi waktu, terdapat dua klasifikasikan menjadi dua, yaitu

<= cross sectional studies dan longitudinal studies. Penelitian ini akan menggunakan
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cross sectional studies yang artinya dilakukan satu kali dan menyajikan potret satu
kejadian dalam satu waktu. Pembagian kuesioner pada karyawan yang bekerja di
iPT Mitra Abadi Autopart.
6. “Ruang Lingkup Topik Bahasan

Klasifikasi ini membedakan studi statistik dan studi kasus. Studi statistik
didisain untuk memperluas studi bukan untuk memperdalam studi. Studi ini
iberupaya memperoleh karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari
;karakteristik sampel. Hipotesis diuji secara kuantitatif. Dalam studi kasus,
iiwalaupun hipotesis sering digunakan ketergantungan pada data kualitatif membuat
ipenerimaan atau penolakan hipotesis sulit dilakukan. Berdasarkan ruang lingkup
?topik, penelitian ini berupa studi statistik.
7. fRuang Lingkup Penelitian
7 Penelitian ini menggunakan studi yang dilakukan di kantor PT Mitra Abadi
jAutopart. Studi lapangan dilakukan untuk memperoleh data serta melakukan

| pengelohan terhadap data-data yang diperoleh.

8. Berdasarkan Persepsi Subyek

7 Persepsi subyek atau responden berpengaruh terhadap terhadap proses
?penelitian. Persepsi yang baik adalah persepsi yang nyata dan tidak terdapat
wpernyimpangan dari fakta yang ada. Metode yang dilakukan adalah dengan
?menggunakan metode deskriftif yaitu dengan pendekatan survey yang dilakukan

dengan cara mengumpulkan data dari kuesioner yang disebarkan kepada responden

yang merupakan karyawan yang bekerja di PT Mitra Abadi Autopart. Kuesioner
wtersebut akan berisikan mengenai pertanyaan yang berhubungan dengan pengaruh

2)stres kerja dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT Mitra Abadi

<Autopart.
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C. V@abel Penelitian dan Dimensi

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

% Cooper dan Schlinder (2017:64) berpendapat bahwa variabel penelitian
mg'upakan simbol dari kejadian, tindakan, karakteristik, perlakuan, maupun atribut
%y ;_g dapat diukur dan yang dapat kira berikan penilaian. Variabel yang digunakan
%dalu;;m penelitian ini terdiri dari 2 variabel independen (bebas) dan 1 variabel dependen
g(tg kat). Variabel independen atau yang sering disebut dengan variabel bebas
?m%ﬁpakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel
g mdikﬁenden Variabel dependen atau yang sering disebut dengan variabel terikat
g:vaﬁg_i-abel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas.
Vagiabel dalam penelitian ini meliputi:
1. ;:Varlabel Bebas atau Independen (X)
A

=Variabel bebas dalam penelitian ini adalah stres kerja karyawan PT Mitra Abadi

AL

§Autopart (X1) dan gaya kepemimpinan di PT Mitra Abadi Autopart (X2).
(9]
2. ®Variabel Terikat atau Dependen ()
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan di PT Mitra Abadi

Autopart (Y).
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Tabel 3.1

Variabel, Dimensi, dan Indikator Penelitian

Variabel

Dimensi

Indikator

Skala

Stres kerja

1. Beban kerja

a. Banyaknya tugas
kerja yang
diberikan

b. Ketersediaan
waktu

c. Ketersediaan
sumber daya

2. Konflik peran

a. Pertentangan
konsep kerja

b. Pertentangan
komitmen dengan
atasan

3. Ambiguitas
peran

a. Tidak jelasnya job
description yang
diberikan

b. Kurangnya arahan

Interval

Gaya
Kepemimpinan

1. ldealized
influence

a. Rasa hormat dari
karyawan

b. Kepercayaan

c. Dapat jadi
panutan

2. Inspirational
motivation

a. Motivator
b. Penetapan
keputusan

3. Intellectual
simulation

a. lde kreatif
b. Problem Solver

4. Individualized
consideration

a. Pengembangan
karir

b. Menciptakan
lingkungan kerja
yang baik

c. Hubungan dengan
bawahan

Interval

Kinerja karyawan

1. Kemampuan
tugas spesifik
pekerjaan

Kemampuan
karyawan
mengerjakan tugas
yang diberikan

2. Kemampuan
tugas tidak
spesifik
pekerjaan

Seberapa baik
karyawan melakukan
tugas yang tidak
Khusus namun
diperlukan di dalam
organisasi

3. Komunikasi
lisan dan tulis

Seberapa baik
pehawai menulis atau

Interval
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berbicara dengan
orang lain atau
sekelompok orang

4. Menujukan a. Komitmen
usaha b. Ketekunan
c. Keintensifan
5. Memelihara Menghindari perilaku

displin pribadi negatif dan
melanggar aturan

6. Memfasilitasi a. Mendukung dan
Kinerja tim dan membantu rekan
rekan kerja kerja

b. Mengembangkan
dan membantuk
tim sebagai
kesatuan

7. Supervisi Kemampuan

mengarahkan,

memperbaiki
kesalahan, memberi
solusi secara

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|
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langsung
8. Manajemen dan | Fungsi manajemen
administrasi dan administrasi yang
dimiliki oleh
karyawan

Sumber: Variabel, Dimensi, dan Indikator Penelitian (2017)
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. Teknik Pengumpulan Data

§Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yag diperlukan
()

d@m penelitian ini adalah:
(o 4

o)
12 Penelitian lapangan

7
gPeneIitian lapangan dilakukan dengan mengumpulkan data sehubungan dengan

:Jaquins ueyingaiuaw ue%uemuruueauam eduey 1UI SI

;—,pengukuran tingkat stres, gaya kepemimpinan, dan kinerja karyawan di PT Mitra
:O:Abadi Autopart. Dalam penelitian lapangan ini ada dua cara yang dipakai yaitu
%kuesioner. Sugiyono (2012:199), mengemukakan bahwa kuesioner adalah teknik
Epengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan

*ﬁtau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner dibagikan

3| uepy
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kepada karyawan PT Mitra Abadi Autopart dan juga dilakukannya juga wawancara

‘rdlengan salah satu karyawan PT Mitra Abadi Autopart yang dilakukan lewat

g Ztelepon.
é 2.‘:Penelitian kepustakaan
3 =
T :
é 2 ZPenulis menggunakan studi kepustakaan dan literatur-literatur lainnya, serta akses
S 9 &
?D & Ainternet yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan di mana akan
o Y A
g- g sdidapatkan data-data yang dibutuhkan oleh peneliti guna melengkapi hasil dari
©» @ £
® = Epenelitian.
0 ?L [ws]
® 9
S 2
= 3 -
“E& Teknik Pengambilan Sampel

bu

;:‘Pengambilan sampel dilakukan menggunakan nonprobability sampling yaitu teknik

“judgement sampling” yaitu sampel diambil berdasarkan pada kriteria-kriteria-kriteria

yahg telah dirumuskan dahulu oleh peneliti. Adapun populasi dalam penelitian ini

adélah karyawan PT Mitra Abadi Autopart di kantor pusatnya di Tangerang.

n

Teknik Analisis Data

Analisis data digunakan untuk menginterpretasikan dan menarik kesimpulan

da:f,l sejumlah data yang terkumpul sehingga memperoleh hasil penelitian yang

digtinakan untuk menjawab masalah penelitian. Analisis data juga bertujuan untuk

:Jaquins ueyingaAuaw_uep ueyuwniuedsusw edue) 1ul sin eA

mehunjukkan hubungan antara fenomena yang terkait seputar penelitian.
Teknik analisis data yang dipakai antara lain:

1.= Analisis Deskriptif
s-Pengertian statistik deskriptif menurut Sugiyono (2012:206), adalah statistik yang

%digunakan untuk menganalisia data dengan cara mendeskripsikannya atau

~-menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
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membuat kesimpulan yang berlaku secara umum dan generalisasi. Perhitungan
@eskriptif statistik dapat dilakukan melalui:
ga. Rata-rata hitung (mean)
Rata-rata hitung adalah penjumlahan nilai-nilai pengamatan dalam suatu

distribusi yang dibagi oleh jumlah pengamatan. Rumus rata-rata hitung adalah:

oYX
- n

X

Keterangan:

X =Rata-rata hitung

Xi =Data

N = Jumlah data

Analisis Presentase

(319 ueRL MY BxeWIo Ul Uep Slusig INMISUL) DX 18] 11w exdn

Analisis presentase digunakan untuk mengetahui jumlah jawaban terbanyak

dalam bentuk presentase. Rumus yang digunakan adalah:

5

0

= p= Ji x100%
£ X fi

o

Keterangan:

P = Presentase dari responden

fi =Jumlah responden kategori tertentu

> fi = Jumlah responden

319 ueny] JIM) exiew.oju] uep sjus
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c. Rata-rata Tertimbang

Dalam analisis rata-rata tertimbang, rumus yang digunakan adalah:

= XLfix
X =37

eterangan:
fi = Frekuensi
x; = Bobot nilai

= Jumlah responden

>
=

d. Rentang Skala

Pengukuran data kuisioner dilakukan dengan skala likert sebagai skala

MM BRLIOLU] UEP SIUSIE INISUI) DHY IS NI exdideH ()

apenilaian kuesioner. Menurut Cooper dan Schindler (2014:78), skala likert adalah
=}

D

@pertanyaan yang menunjukkan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan responden.
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator

gvariabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun
[y

Eitem—item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban

(o 4
%setiap item instrumen menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat

“positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata—kata antara lain:

319 uen] JIM) e)iew.ioju] uep
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m\m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE cm:c:m.m: _Q._:_A dan :Emcm: suatu _Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Gambar 3.1
Rentang Skala

STS TS N S

NN}

1,00 1,80 2,60 3,40 4,20

Keterangan

1,00 — 1,80 = Sangat tidak setuju (STS)

1,81 — 2,60 = Tidak setuju (TS)

2,61 — 3,40 = Ragu-ragu (RG)

(62]
(219 ueny My exrew.oul uep siusig Husul) 9K 81w exdid e (J)

3,41 — 4,20 = Setuju (S)

g 4,21 — 5,00 = Sangat setuju (SS)

[y

;.

S2. Uji Validitas

%

g Sugiyono (2012:172-173) menyatakan bahwa sebuah variabel akan dikatakann
a.

avalid jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
)

;diukur. Daftar pertanyaan ini pada umumnya mendukung suatu kelompok variabel
=y

§tertentu. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu

g,.untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Berikut

x
Yini merupakan rumus uji validitas menggunakan teknik korelasi product moment
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w

oo n L xy-Ex)(Ey)
YV I 22— (Zx)?] [n £y - (59)%]

Keterangan:

rxy = besarnya korelasi

n = Jumlah sampel

x = Skor tiap pertanyaan

= skor total yang diperoleh

Untuk mengetahui valid tidaknya instrument dengan cara rx hitung
dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf signifikan 5%. Jika didapatkan
harga rxy hitung > r tabel, maka butir instrument dapat dikatakan valid, akan
tetapi sebelumnya jika harganya rxy < r tabel, maka dikatakan bahwa instrument

tersebut tidak valid.

D UeD| YIM) BYIIeWLIojU| UBP Siusig IN3IsUl) DX 1811w eadd deH ()

aUji realibilitas
Menurut Sugiyono (2012:239) instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk

gmengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas
[y
“dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap selutuh butir pertanyaan.
(o 4

Pperhitungan reliabilitas dapat ditulis sebagai berikut dengan menggunakan rumus

@ Cronbach’s Alpha sebagai berikut:

f1= [(kljl)] [1 B g_zg]

Dimana:

e)iew.ioju] uep

ra : reliabilitas instrumen

9 uepj Jimy
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k : banyaknya butir pertanyaan
- S?  varians item
v
K Y : varians skor total
3,
Pefigolahan data menggunakan program SPSS
=)
=
SDasar pengambilan keputusan:
5
g’:l. Jika instrumen memiliki koefisien keandalan reliabilitas > 0.6 maka, dikatakan
@
5 andal (reliabel).
(o
%b. Jika instrumen memiliki koefisien keandalan reliabilitas < 0.6 maka, dikatakan
5
S tidak andal (tidak reliabel).
5
=
A
g Tabel 3.3
=
A
g' Kriteria Indeks Reliabilitas
(9]
& No Interval Kriteria
1 < 0,200 Sangat Rendah
2 0,200 - 0,399 Rendah
5 3 0,400 — 0,599 Cukup
7] 4 0,600 — 0,799 Tinggi
= 5 0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
g(Sumber: http://www.azuarjuliandi.com/download/cronbachalpha(manual))
)
)
EO
7
Q.
)
=)
S, _
4.3AnaI|S|s Regresi Berganda
1
g Menurut Sujarweni (2016:108), analisis regresi berganda (mutiple linear
=

§refresion analysis) adalah regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih

Zdari satu variabel independent. Analisis ini biasanya digunakan dalam meganalisis

IM

Qwubungan dan pengaruh satu variabel terkait dengan dua atau lebih variabel bebas.

19 uej
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o

Model persamaan regresi ganda sebagai berikut :

Y=Fo+ Xy + paXot e

1d1d yeH @

g!(eterangan :
;Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
A
ZX1dan X, = Variabel independen
E,[So = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2....Xn =0)
e
EB = Koefisien regresi (nilai pengingkatan ataupun penurunan)
=
Ze = Eror
Q
=)
5
)
3 Uji Asumsi Klasik
E Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan
2,
;atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini juga
2
;pimaksudkan untuk memastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan
e
tidak terdapat heteroskedastisitas, tidak terdapat autokorelasi, tidak terdapat
__multikolinearitas serta untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi
@
=normal.
(a §
[ =
(o)

a. Uji Normalitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen memiliki nilai residual distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual berdistribusi data
normal atau mendekati normal (Ghozali 2013:160). Untuk menguji normalitas,
data menggunakan hasil uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov.

Dasar pengambilan keputusan adalah:

31D uen] MYIM)| e)iew.oju] uep siusig
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C.

1) Jika nilai Asymp. Sig (2tailed) > a (0,05) berarti data memiliki nilai residual
berdistribusi normal.
2) Jika nilai Asymp. Sig (2tailed) < a (0,05) berarti data tidak memiliki nilai

residual berdistribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi (tidak terjadi multikolinearitas) di
antara variabel independen (Ghozali, 2013:105). Uji multikolinearitas ini dapat
dilihat dengan menggunakan besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan
Tolerance pada tabel coefficient.

Dasar pengambilan keputusan :

1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak terdapat

multikolinearitas.

2) Jika nilai tolerance< 0,10 atau VIF > 10, maka terdapat

multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji  homoskedastisitas  bertujuanuntuk  melihat apakah terdapat
keridaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali 2013:139). Dasar pengambilan keputusan
homoskedastisitas adalah:

1) Jika nilai Sig (2tailed) > a (0,05) maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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2) Jika nilai Sig (2tailed) < o (0,05) maka terjadi heteroskedastisitas.

@

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey
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d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada

korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode sekarang dengan kesalahan

pengganggu pada periode sebelumnya.Jika terjadi korelasi, maka dinamakan

ada problem autokorelasi.Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas

dari autokorelasi (Ghozali, 2013:110).Uji
menggunakan Uji Durbin — Watson (DW test).
Tabel 3.4

Penentuan Keputusan Uji Autokorelasi

autokolerasi

penelitian ini

negative

Hipotesisnol Keputusan Jika
Tidak ada auto korelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada auto korelasi positif No decision di<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi No decision 4-du <d < 4-di
Tidak ada autokorelasi positif atau Tidaktolak du<d<4-du

Sumber : Tabel Durbin Watson (a = 0,05)
Keterangan :
dl = Batas bawah
du = Batas atas
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : tidak ada autokolerasi (r = 0)

Ha : ada autokolerasi (r # 0)
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6. Uji Keberartian Model (Uji F)

@ Uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen yang

H

= dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

exdn

variabel dependen. Model statistik dari Uji F adalah :
Ho:B1=B2=0
Ha : paling tidak ada satu Bi# 0 (i=1,2,)

Dasar pengambilan keputusannya adalah :

g 3InMIsul) O 191 11w

1) Jika Sig-F < a (0,05), maka tolak Ho artinya model regresi signifikan.

.2) Jika Sig-F > a (0,05), maka tidak tolak Ho artinya model regresi tidak

siusli

signifikan.

Alhew.oyu] uep

7.7Uji Signifikansi Koefisien (Uji t)

Uji t bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel

1dependen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.

D UL YIM)] e

<§Iipotesis statistik yang digunakan adalah :

Ho: B1=0 Ho: B2=0
gja: BL£0  Ha:B2#0
§engujian ini dilakukan dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :
Jika Sig-t < 0,05; maka tolak Ho. Artinya variabel independen cukup
berpengaruh terhadap variabel dependen.
Jika Sig-t hitung > 0,05; maka tidak tolak Ho. Artinya variabel independen tidak

cukup berpengaruh terhadap variabel dependen.

319 uep)] YIM) BjIIeW.Iojul Uep sjusig
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8. Koefisien Determinasi (R?)

@ Imam Ghozali (2016:95), mengungkapkan bahwa koefisien determinasi pada
u

fntinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi

-S.ariabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R?
%’mg kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
li::::;lriasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti
%ariabel-variabel independen memberikan hampir semua yang dibutuhkan untuk

%emprediksi variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada dalam

sig

Selang 0% < R?<100%. Jika R?=1, berarti variabel independen secara sepenuhnya

ampu menjelaskan variabel dependen.
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